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BAB VI HASIL PEMBAHASAN 

 

6.1. Data Skrining Metabolit Sekunder 

Skrining fokimia bertujuan untuk mengetahui golongan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia daun 

katuk (Sauropus androgynous L. Merr). Analisis fitokimia 

dilakukan dengan cara kualitatif. Pemeriksaan skrining 

fitokimia meliputi igolongan ialkaloid, iflavonoid, isaponin, itannin, 

ikuinon, idan isteroid/triterpenoid. iHasil idari iskrining ifitokimia 

ipada isimplisia idaun ikatuk iditunjukkan ipada itabel i6.1. 

Tabel 6. 1 Kandungan Metabolit Sekunder Daun Katuk 

Senyawa uji Hasil uji 

Alkaloid - 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tannin + 

Kuinon + 

Steroid + 

Triterpenoid + 

Keterangan :  (+) : terdapat senyawa  

    (-) : tidak terdapat senyawa 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun katuk 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, kuinon, steroid, 



 
 

29 
 

triterpenoid. Hasil penelitian menurut Susanti, et., al, 2015 

menunjukkan adanya perbedaan. Penelitian sebelumnya 

menyebutkan idaun ikatuk imengandung ialkaloid, iflavonoid, 

itriterpenoid, isaponin idan itannin. iPerbedaan itersebut idikarenakan 

iadanya ibeberapa ifaktor, isalah isatunya iyaitu ifaktor ilingkungan. 

iLingkungan itempat ipenanaman isangat iberpengaruh iterhadap 

isenyawa imetabolit iyang iterkandung idi idalam itanaman i(Patonah, 

2017). Adanya senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid 

mengindikasikan bahwa daun katuk berpotensi sebagai antiobesitas. 

Tujuan dilakukannya ipenetapan ikadar iabu iadalah iuntuk 

imengetahui ikandungan imineral iyang iterdapat ipada isimplisia. iHasil 

iyang idiperoleh iditunjukkan ipada itabel i6.2.  

Tabel 6. 2 Karakterisasi Daun Katuk 

Jenis uji 
Daun Katuk 

Hasil uji Standar MMI 

Kadar abu total 11 % ≤ 9 

kadar sari larut air 37 % ≥ 6,7 

Kadar sari larut etanol 30,5 % ≥ 12 

 

Hasil tabel 6.2 menunjukkan bahwa kadar sari larut air dan 

kadar sari larut etanol telah memenuhi strandar MMI, sedangkan 

pada kadar abu total yang diperoleh tidak memenuhi standar MMI di 

mana kadar abu total tidak lebih dari 9 %, karena disebabkan oleh 
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beberapa faktor, salah satu faktor adalah lingkunga dan kurangnya 

teliti dalam melakukan pengerjaannya. 

6.2. Data Persentase Bobot Badan 

Penelitian pada hewan uji dilakukan secara preventif di 

mana pemberian induksi dan obat dilakukan secara bersamaan. 

Obat pembanding yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simvastatin, yang bekerja dengan mekanisme menghambat 

pembentukan kolesterol dengan cara menghambat enzim HMG 

CoA reductase (3-hydroxy-3-methylglutary-CoA reductase) 

(Yuniarti et al., 2016). Pada model hewan obesitas dibentuk 

dengan icara ipemberian ipakan itinggi ilemak idan itinggi 

ikarbohidrat. iPemberian ipakan itinggi ilemak idapat imenyebabkan 

iakumulasi ilemak ipada ikulit ibagian ibawah iyang idapat 

iberkontribusi ipada ipeningkatan ibobot ibadan, ikonsumsi 

ikarbohidrat iberlebih idapat imengakibatkan iresistensi iinsulin, 

igangguan itoleransi iglukosa, ihyperinsulinemia, idan ihipertensi 

ipada imodel ihewan (Patonah, dkk. 2011) 

Hewan uji terbagi menjadi 6 kelompok dan setiap 

kelompok terdapat masing-masing 5 hewan uji. Semua hewan 

uji diberi pakan tinggi lemak dan karbohidrat kecuali kelompok 

negative (normal) hanya diberi pakan standar. Pada kelompok 

uji, pakan tinggi lemak dan karbohidrat dicampurkan dengan 

simplisia daun katuk 5%, 10%, dan 15% dilakukan selama 26 

hari. Bobot badan tikus ditimbang setiap hari isebelum idan 

isetelah idiinduksi ipakan itinggi ilemak idan ikarbohidrat, ipada ihari 
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iterakhir iperlakuan ihewan idikorbankan idengan imenggunakan 

ianestesi ieter. 

Hasil pengukuran bobot badan menunjukkan bahwa 

pemberian simplisia daun katuk dapat berpengaruh terhadap 

penurunan bobot badan hewan uji ditunjukkan pada gambar 6.1. 

 

Gambar 6. 1 Peningkatan Berat Badan Tikus (%), Setelah 

Menerima Diet Tinggi Lemak Dan Karbohidrat Selama 26 hari 

Untuk Semua Kelompok. 

 

6.3. Data HDL dan LDL setelah Induksi Pakan Tinggi Lemak 

Karbohidrat 

Pengukuran kadar HDL dan LDL dilakukan dengan 

menggunakan alat microlab dengan sampel serum darah tikus. 

Hasil penelitian tentang pengaruh simplisia daun katuk terhadap 
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kadar kolesterol HDL yang mengalami diet tinggi lemak dan 

karbohidrat disajikan dalam tabel 6.3. 

 

Tabel 6. 3 Rata-rata Dan Standar Deviasi Kolesterol HDL 

Setiap Kelompok 

 

Perlakuan Uji 

Kadar Kolesterol HDL Pada Hari Ke- 

(mg/dL) 

Sebelum 

Induksi 

Sesudah 

Induksi 

Perubahan 

(%) 

0 26 

Normal 15,1±3,79 26,6±4,16 
Kenaikan 

7,6% 

Obesitas 12,9±1,32 21,6±3,05 
Kenaikan 

6,74% 

Katuk 5% 14,9±3,44 37,3±3,51 
Kenaikan 

15% 

Katuk 10% 16,4±2,61 39,6±4,16 
Kenaikan 

14% 

Katuk 15% 15,8±4,04 40,6±4,61 
Kenaikan 

15,7% 

Simvastatin 20,7±3,93 27,3±2,08 
Kenaikan 

3,18% 
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Hasil data yang terdapat pada tabel 6.3 mengalami 

perubahan (%) saat sebelum induksi (T0) dan sesudah induksi 

(T26) pada semua kelompok uji. Kelompok normal, obesitas, 

pembanding, daun katuk dengan dosis 5%, 10%, dan 15% 

mengalami kenaikan.  

Hasil pemeriksaan uji statistika test of homogeneity 

menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi homogen 

dengan nilai signifikansi adalah 0,643, bisa dikatakan homogen 

jika nilai signifikansi p>0,05 sehingga bisa melanjutkan analisis 

one way anova. Pada anova nilai signifikansi p<0,05 

menunjukkan ada berbedaan bermakna dan dilanjutkan dengan 

analisis post hoc tests. Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok 

daun katuk 5%, 10%, dan 15% imemiliki iperbedaan ibermakna 

idengan ikelompok inormal, iobesitas, idan ipembanding. iKelompok 

inormal imenunjukkan iadanya iperbedaan ibermakna idengan 

ikelompok iobesitas idan ipembanding. iKelompok iobesitas 

imenunjukkan itidak iadanya iperbedaan ibermakna idengan 

ikelompok ipembanding. 

Pada igambar i6.2 ikadar i ikolesterol iHDL ipada ikelompok 

iobesitas ilebih irendah idibandingkan ikelompok ikontrol i(simplisia 

idaun ikatuk i5%, i10%, i15% idan isimvastatin) iHDL iberfungsi 

iuntuk imengangkut ikolesterol ibebas ipada ijaringan iperifer ike 

ireseptor iHDL idi iliver iuntuk idikatabolisme imenjadi iapoprotein 

idan ifosfolipid iyang idapat idiekskresikan imelalui iempedu 

isehingga ipenimbunan ikolesterol ipada ijaringan iperifer 

iberkurang (Heslet, 2002).  
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Gambar 6. 2 Kadar HDL (mg/dL) Pada Semua Kelompok 

Uji 

 
Daun katuk memiliki kandungan senyawa fitokimia, salah 

satunya yaitu flavonoid. Berdasarkan penelitian (Ranti, et., al, 

2013) menunjukkan bahwa flavonoid dapat iberperan isebagai 

isenyawa iyang idapat imenreduksi itrigliserida idan imeningkatkan 

ikolesterol iHDL, idalam iflavonoid ijuga ibekerja idapat 

imenurunkan ikolesterol idi idalam idarah idengan imenghambat 

ikerja ienzim i3-hidroksi i3-metilglutaril ikoenzim iA ireduktase 

i(HMG iCo-A ireduktase) (Sekhon S. 2012). Terbukti dengan 

penelitian yang digunakan sekarang bahwa aktivitas daun katuk 

yang dicampurkan dengan pakan tinggi lemak dan karbohidrat, 

setelah dianalisis menunjukan daun katuk dapat berpengaruh 

nyata terhadap kadar kolesterol HDL pada tikus.  
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Hasil pengukuran kadar kolesterol LDL pada tikus yang 

diberi diet tinggi lemak tinggi karbohidrat dan pengaruh 

simplisia daun katuk dapat dilihat pada tabel 6.4  

 

Tabel 6. 4 Rata-rata Dan Standar Deviasi Kolesterol LDL Setiap 

Kelompok 

Perlakuan Uji 

 

Kadar Kolesterol LDL Pada Hari Ke- 

(mg/dL) 

Sebelum 

Induksi 

Sesudah 

Induksi 

Perubahan 

(%) 

0 26 

Normal 25,1±2,09 46,6±5,14 
Kenaikan 

9,36% 

Obesitas 23,1±4,00 35,5±9,69 
Kenaikan 

5,36% 

Katuk 5% 33,5±5,96 50,6±4,85 
Kenaikan 

5,10% 

Katuk 10% 27,8±6,12 49,5±8.20 
Kenaikan 

7,80% 

Katuk 15% 29,4±3,35 61,0±1,05 
Kenaikan 

10,74% 

Simvastatin 26,0±7,75 22,3±2,45 
Penurunan 

1,42% 
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Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 6.4 menunjukkan adanya 

perubahan kadar LDL sebelum induksi (T0) dan sesudah induksi 

(T26) pada semua kelompok uji. Kelompok normal, obesitas, daun 

katuk dengan dosis 5%, 10%, dan 15% mengalami kenaikan, 

sedangkan pada kelompok pembanding (simvastatin) mengalami 

penurunan mencapai 1,42%. 

Hasil analisis test of homogeneity menunjukkan bahwa data 

tersebut homogeny dengan nilai signifikansi adalah 0,194. Bisa 

dikatakan homogen jika nilai signifikansi p>0,05 sehingga 

dilanjutkan dengan analisis one way anova. Pada anova nilai 

signifikansi p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna 

antara setiap kelompok dan dilanjutkan dengan analisis post hoc 

tests. Hasil menunjukkan bahwa kelompok daun katuk 5%, 10%, 

dan 15% memiliki berbedaan bermakna dengan kelompok obesitas 

dan pembanding. Kelompok normal memiliki berbedaan bermakna 

dengan kelompok pembanding. Kelompok obesitas menunjukkan 

tidak adanya berbedaan bermakna dengan kelompok pembanding. 
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Gambar 6. 3 Kadar LDL (mg/dL) Pada Semua Kelompok Uji 

 

Pada gambar 6.3 ikadar ikolesterol iLDL ipada ikelompok 

iobesitas ilebih irendah idibandingkan ikelompok ikontrol i(simplisia 

idaun ikatuk i5%, i10%, i15% idan isimvastatin). iLDL imerupakan 

ilipoprotein ipengangkut ikolesterol iterbesar iuntuk idisebarkan ike 

iseluruh iendotel ijaringan iperifer idan ipembuluh idarah. iLDL 

imerupakan imetabolit idari iVery iLow iDensity iLipoprotein 

i(VLDL) iyang imudah imenempel ipada iendotel idan idapat 

imenyebabkan ipenumpukan ilemak idan ipenyempitan ipembuluh 

idarah (Heslet, 2002). Aktivitas pemberian daun katuk yang 

dicampurkan dengan diet tinggi lemak dan karbohidrat 

menyebabkan peningkatan kolesterol LDL dalam darah tikus. 

Hal ini disebabkan daun katuk memiliki kandungan serat kasar 

sekitar 1,5% dalam sebanyak 100 gram menurut (Santoso, 
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2016), hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian Putra,A.,2008 

pada hewan uji itik, serat kasar memiliki ambang batas berkisar 

3,5% - 4,5% tidak berpengaruh dalam penurunan LDL pada 

serum darah. Serat kasar yang melebihi batas normal pada 

pakan dapat mempengaruhi peningkatan kadar kolesterol dalam 

darah, menurut Santoso, 2011 iSerat ikasar imerupakan ibagian 

idari itumbuhan iyang idapat idikonsumsi idan itersusun idari 

ikarbohidrat iyang imemiliki isifat iresistan iterhadap iproses 

ipencernaan idan ipenyerapan idi iusus ihalus iserta imengalami 

ifermentasi isebagian iatau ikeseluruhan idi iusus ibesar. 

6.4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Short Chain Fatty Acid 

(SCFA) 

Short Chain Fatty Acid (SCFA) merupakan senyawa asam 

lemak rantai pendek hasil dari fermentasi microbiota yang 

terdapat di pencernaan. Metabolit utama dari diet karbohidrat 

adalah SCFA yaitu, asam asetat, asam propionate, dan asam 

butirat yang terdapat pada saluran pencernaan. 

Berdasarkan studi pustaka SCFA memiliki peranan dalam 

proses metabolisme asam lemak. SCFA akan meningkatkan 

produksi AMP-activated iprotein ikinase i(AMPK) ipada ijaringan 

ihati idan iotot. iAMPK imemicu iekspresi idari iperoxisome 

iproliferator-activated ireceptor igamma icoactivator i(PGC) iyang 

imeregulasi ibeberapa ifaktor itranskripsi iseperti iperoxisome 

iproliferator-activated receptor (PPAR)α, PPARβ, dan PPAR γ. 

Semua faktor transkripsi tersebut berhubungan dengan 

metabolisme lipid, kolesterol dan gula yang menyebabkan 
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peningkatan oksidasi asam lemak. Selain itu, SCFA juga 

meningkatkan ekspresi dari protein PGC-1α dan UCP-1 pada 

jaringan adiposa cokelat yang akan meningkatkan oksidasi 

asam lemak. Peningkatan oksidasi asam lemak ini dapat 

menurunkan risiko obesitas (Justyn,M, 2019). 

SCFA memiliki pengaruh terhadap penurunan kolesterol. 

iProses iregulasi ilipid ioleh iSCFA isebagai iberikut: ipropionate 

imenginhibisi iHMG-koA iyang imerupakan ikalis ipementukan 

imevalonic iacid idan idari iβ-hydrooxy iβ-methyl iglutaril icoA. 

imevalonic iacid iadalah iprecursor ipembetukan ikolesterol.  

Dalam penelitian Peng et al., 2020, dalam study 

experimental menggunakan hewan uji tikus, kemudian dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu, kelompok normal,kelompok kontrol, 

kelompok uji quercetin, kelompok uji rutin, dan kelompok uji 

Tartary buckwheat. Semua kelompok kecuali kelompok normal 

deberi pakan High Fat Diet (HFD) selama 12 minggu. 

Hasil penelitian dilakukan pemeriksaan metabolime lipid, 

menunjukan tikus diet tinggi lemak menunjukkan kadar asetat 

yang secara signifikan lebih tinggi tetapi kadar propionat yang 

lebih rendah, butirat, dan SCFA lainnya dibandingkan 

kelompok kontrol. Hasil pengujian metabolism lipid dapat 

dilihat pada gambar 6.4 (Peng et al., 2020) 
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Gambar 6. 4 Pengaruh Produksi SCFA Terhadap Kelompok 

Kontrol Dan Kelompok HFD (Peng et al., 2020) 

. 

 Pada gambar 6.4 menunjukkan kelompok uji terhadap 

SCFA. Terbukti bahwa pemberian quercetin, rutin, dan Tartary 

buckwheat efektif meningkatan asam asetat terhadap kelompok 

kontrol. Asetat dalam usus besar dapat menginduksi sekresi 

glucagon-like peptide (GLP)-1, yang dapat mengurangi asupan 

makanan dan obesitas. Hal ini menunjukan bahwa asupan SCFA, 

serat makanan dan metabolisme usus dapat memiliki peranan dalam 

menurunkan risiko obesitas. 

6.5. Hubungan Short Chain Fatty Acid (SCFA) Dengan Daun 

Katuk (Sauropus Androgynus L. Merr) 
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Daun katuk berdasarkan penelitian Santoso. U., dkk, 2019, 

menunjukkan adanya serat yang tinggi, sedangkan menurut 

Bunawan, et al., 2015, daun katuk juga memiliki kandungan 

senyawa flavonoid yang tinggi sebagai aktivitas antiobesitas, di 

mana senyawa metabolit sekunder flavonoid yang terkandung dalam 

daun katuk dapat menurunkan nafsu makan pada hewan uji. Dalam 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan, di mana daun katuk 

memiliki aktivitas sebagai antiobesitas belum dikaitkan dengan 

Short Chain Fatty Acid (SCFA). 

Berdasarkan dalam penelitian dari Edwin dkk, 2016 

menunjukan bahwa pemberian High Flavonoids Diet (HFD) dapat 

mengurangi permeabilitas dan peradangan di dalam usus, selain itu 

pemberian High Flavonoids Diet (HFD) secara signifikan dapat 

menurunkan konsentrasi SCFA pada feses wanita dan laki-laki 

obesitas, sehingga SCFA yang terdapat dalam saluran pencernaan 

dapat mengurangi peradangan di usus.  

Hasil uji skrining fitokimia pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa daun katuk positif mengandung metabolit 

sekunder yaitu flavonoid. Senyawa flavonoid dan serat dalam daun 

katuk diduga dapat mempengaruhi SCFA dalam saluran pencernaan. 

  


